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Abstrak

Pengadilan Militer Tinggi | Medan merupakan lembaga penting dalam sistem peradilan militer di Indonesia,
dan perubahan dalam lembaga ini memegang peranan kunci dalam meningkatkan efisiensi, akuntabilitas,
dan pelayanan hukum. Agen perubahan di lingkungan peradilan militer memiliki peran kunci dalam
memperbaiki sistem, meningkatkan akuntabilitas, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip hak asasi
manusia serta hukum yang berlaku.Memilih agen perubahan yang efektif di Pengadilan Militer Tinggi |
Medan menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
Metode TOPSIS digunakan untuk mengukur dan membandingkan kandidat agen perubahan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria-kriteria ini mencakup kompetensi, pengalaman, pemahaman
tentang sistem peradilan militer, komunikasi, dan kemampuan kepemimpinan. Data diperoleh melalui
survei dan wawancara dengan staf dan pemangku kepentingan di Pengadilan Militer Tinggi | Medan.sistem
ini akan membantu pengambil keputusan di Pengadilan Militer Tinggi | Medan dalam menentukan agen
perubahan yang paling sesuai untuk memimpin perubahan di lembaga tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pemilihan agen perubahan yang tepat dalam
konteks peradilan militer, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas sistem peradilan militer
secara keseluruhan.

Kata kunci — Agent of Change, TOPSIS, Pengadilan

Abstract

The Medan High Military Court | is an essential institution in Indonesia's military justice system, and change
within this institution plays a crucial role in improving efficiency, accountability, and legal services. Change
agents within the military justice system are crucial in improving the system, increasing accountability, and
ensuring compliance with human rights principles and applicable laws. Selecting effective change agents at
Medan High Military Court | using the Technique for Order Preference by Similarity to the Ideal Solution
(TOPSIS) method. The TOPSIS method measures and compares change agent candidates based on
predetermined criteria. These criteria included competence, experience, understanding of the military
justice system, communication, and leadership ability. Data was obtained through surveys and interviews
with staff and stakeholders at Medan High Military Court I. This system will assist decision-makers at
Medan High Military Court | in determining the most suitable change agent to lead change in the
institution. In addition, this research can also provide insights into the importance of selecting the right
change agent in the context of military justice, which in turn can improve the effectiveness of the military
justice system as a whole.

Keywords — Change Agents, TOPSIS, Court
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1. Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi
pada Penadilan era globalisasi, menjadi salah satu bukti
nyata bahwa pemanfaatan teknologi informasi
memberikan banyak kemudahan dalam aktivitas.
Umumnya pelaksanaan pemilihan Agen Perubahan pada
Pengadilan Militer Tinggi i Medan dilakukan secara
manual dan dirasa kurang [1]. Perkembangan teknologi
dalam pengolahan data dan mendapatkan hasil yang
sangat akurat untuk mendukung keberhasilan dalam
mencapai tujuannya [2]. Tantangan baru teknologi web
khususnya untuk para penyedia informasi adalah
bagaimana menyajikan informasi dengan cepat, tepat
dan mudan dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat
serta dapat diakses oleh berbagai media dan dengan
berbagai [3].Dalam hal ini Agen Perubahan harus mampu
menyadarkan target bahwa mereka memerlukan
perubahan dengan sikap/perilaku yang sebaiknya
mereka lakukan. Perubahan sikap itu akan memberikan
kemudahan/keuntungan bagi mereka dan diharapkan
pada tahap ini target perubahan mempunyai kesadaran
bahwa untuk hal yang lebih baik mereka harus berubah
demi mereka sendiri apa yang menjadi kriteria untuk
menetapkan seseorang sebagai Agen Perubahan sudah
dapat diimplementasikan dengan baik di tiap-tiap
wilayah dan  satker. Agen Perubahan harus
mampumenyadarkan target bahwa merekamemerlukan
perubahan dengan sikap/ perilaku yang sebaiknya
mereka lakukan. Perubahan sikap itu akan memberikan
kemudahan/keuntungan bagi mereka dan diharapkan
pada tahap ini target perubahan mempunyai kesadaran
bahwa untuk hal yang lebih baik mereka harus berubah
demi mereka sendiri [4].

Berdasarkan kondisi tersebut maka Tim
mengembangkan dengan membangun Sistem untuk
membantu pemilihan Agen Perubahan pada Pengadilan
Militer Tinggi | Medan. Sistem yang dirancang oleh Tim
adalah sebuah sistem informasi berbasis web yang
mengunakan metode TOPSIS (Technique for Others
Preference by Similarity To Ideal Solution). Algoritma
TOPSIS adalah salah satu jenis algorima yang dapat
digunakan dalam penetapan prioritas suatu kasus
tertentu. TOPSIS bekerja memformulasi suatu kasus
dengan sistem multikriteria terbobot. Penggunaan
model TOPSIS telah diuji coba dalam berbagai bidang
yang berkaitan dengan penetapan prioritas [5].

2. Metode

a. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang
dimaksudkan untuk mendukung para pengambil
keputusan  manajerial dalam situasi  keputusan
semiterstruktur [6]. Metode ini memiliki sistem yang
berperan dalam pemecahan masalah baik itu yang
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terstruktur maupun tidak terstruktur yang dapat
memecahkan permasalah tersebut dan tidak ada satu
pihak manapun yang dapat memecahkan permasalah
tersebut [7].

Menurut Kusrini sistem pendukung keputusan adalah
sistem informasi yang membantu untuk mengidentifikasi
kesempatan pengambilan keputusan atau menyediakan
informasi untuk membantu pengambilan keputusan.
Pada dasarnya sistem pendukung keputusan hampir
sama dengan sistem informasi manajemen karena
menggunakan basis data sebagai sumber data [8].

b. Metode Technique For Orders Preference By
Similatiry To Ideal Solution (TOPSIS)

Metode ini memerlukan kriteria-kriteria dan bobot

untuk melalukan perhitungannya sehingga akan di dapat

alternatif terbaik

c. Langkah-langkah dalam metode TOPSIS

1. Rangking Tiap Alternatif

Topsis membutuhkan ranking kinerja setiap alternatif Ai
pada setiap kriteria yang ternormalisasi Membuat
matriks R yaitu matriks keputusan ternormalisasi dengan
perhitungan menggunakan persamaan [9] :

R="3_ . ...

:T
«;“'EI g

dengani=1,2,3,..,m;danj=1,2,3,..,n;

2. Matriks keputusan ternormalisasi tebobot.
Yij = WiLlijueeeiiiieeccee, (2)
dengani=1,2,...,m;danj=1,2,...,n.

3. Solusi Ideal Positif Dan Negatif

Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat
ditentukan berdasarkan ranking bobot ternormalisasi
(yij) sebagai berikut

A" =max (y1+,y2+,..,yn+)..... .(3)

A-=min (y1-,y2-,....,,yn-)...... (4)

4. Jarak Dengan Solusi Ideal
Jarak adalah alternatif dengan solusi
dirumuskan sebagai :

kan sebagai:
D = [T 01"~ yi)? . (5)

Jarak adalah alternatif Ai dengan solusi ideal negatif
dirumuskan sebagai:

D7 = ~,|| z;zf.;-,rf— — yij)?..(6)

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternative
Dx—
Vx = T T T eeeeeeeeeaens (7)
(Dx—)+{Dx+)
d. Use Case Diagram
Use Case Diagram pada rancangan SPK ini terlihat pada

gambar 1 berikut ini

ideal positif
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i

Gambar 1. Use Case Diagram

3. Hasil

3.1 Topsis

Perhitungan Topsis diawali dengan membuat tabel
penilaian untuk menunjukkan bobot dan masuk ke
perhitungannya [10].

3.1.1 Model Penilaian Bobot
Pada tabel dibawah ini memiliki kriteria dan bobot

preferensi sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Agen Perubahan

Tabel 3. Kompetensi dan Keterangan

No Kompetensi dan Keterangan Nilai
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80
3 Cukup 70
4 Kurang 60

Pada tabel Kepemimpinan memiliki 4 Sub kriteria seperti
berikut ini.

Tabel 4. Kepemimpinan

No Kepemimpinan Nilai
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80
3 Cukup 70
4 Kurang 60

Pada tabel Pengaruh memiliki 4 Sub kriteria seperti
berikut ini.
Tabel 5. Pengaruh

No Pengaruh Nilai
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80
3 Cukup 70
4 Kurang 60

Pada tabel Kemampuan Beradaptasi memiliki 4 Sub
kriteria seperti berikut ini.

Tabel 6. Kemampuan Beradaptasi

No Kriteria Keterangan Bobot
Preferensi

1 C1 Visi dan Tujuan, 0,25

2 C2 Kompetensi dan 0,18
Keterangan.

3 C3 Kepemimpinan 0,17

3 Cc4 Pengaruh. 0,15

5 C5 Kemampuan 0,10
Beradaptasi.

6 C6 Komunikasi 0,10

7 c7 Adaptasi 0,05
Lingkungan

Pada tabel Visi dan Tujuan memiliki 4 Sub kriteria seperti
berikut ini.

Tabel 2. Visi dan Tujuan

No Kemampuan Beradaptasi Nilai
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80
3 Cukup 70
4 Kurang 60

Pada tabel Komunikasi memiliki 4 Sub kriteria seperti
berikut ini.

Tabel 7. Komunikasi

No Komunikasi Nilai
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80
3 Cukup 70
4 Kurang 60

Pada tabel Adaptasi Lingkungan memiliki 4 Sub kriteria

No Visi dan Tujuan Nilai . o
seperti berikut ini.
1 Sangat Baik 90
2 Baik 80 Tabel 8. Adaptasi Lingkungan
3 Cukup 70 No Adaptasi Lingkungan Nilai
4 Kurang 60 Sangat Baik 90
Pada tabel Kompetensi dan Keterangan. memiliki 4 Sub 2 Baik 80
kriteria seperti berikut ini.
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> Cukup 70 8 Hermizal 3 1 3 3 3 1 3
Kurang 60
Pada tabel Hasil Observasi terdapat 8 alternative seperti < _
berikut ini. eterangan :

(1) = Visi dan Tujuan

Tabel 9. Hasil Observasi (2) = Kompetensi dan keterangan
= Kepemimpinan
(3)=K impi
No Nama 1) 2 @) (@ (5 (6) (7) (4)=Pengaruh
= kemampuan Beradaptasi
(5)=k Berad [
1 AgusBudiman 4 3 1 4 4 3 1 (6) = KomunllfaS_I
(7) = Adaptasi Lingkungan

2 Djati Santoso 4 3 2 4 4 3 2 . .
Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi,

hasil perhitungan akar kuadrat dari nilai masing masing
matrik keputusan[11]. Dari perhitungan yang telah

3 Arwin Makal 2 1 2 2 2 1 2

4 Wahyupi 4 2 2 4 4 2 2 dllakuka.n untuk_me:ncarl rating ternormalisasi setlap
alternatif dan kriteria mengunakan rumus maka hasil

5 Ismail Usman 3 1 4 3 3 1 4 yang didapat sebagai berikut:

cp =
Ty

xl-
m
6 Yulinda 3 2 4 2 3 2 4 !Z_ R
| =
A

7 Nova Andriani 4 1 3 4 4 1 3

Tabel 10. Rating Kinerja ternormalisasi

Alternatif C1 Cc2 c3 c4 C5 C6 Cc7
Al 0.3184 0.3366 0.3876 0.3577 0.3184 0.2985 0.4276
A2 0.3184 0.2945 0.3876 0.3066 0.3184 0.2985 0.3801
A3 0.4246 0.3786 0.3876 0.4088 0.4246 0.3838 0.3801

A4 0.3184 0.3366 0.3876 0.3066 0.3184 0.3411 0.3801

AS 0.3715 0.3786 0.2907 0.3577 0.3715 0.3838 0.2851
A6 0.3715 0.3366 0.2907 0.4088 0.3715 0.3411 0.2851
A7 0.3184 0.3786 0.3392 0.3066 0.3184 0.3838 0.3326
A8 0.3715 0.3786 0.3392 0.3577 0.3715 0.3838 0.332

Proses berikutnya menghitung matriks keputusan ternormalisasi tebobot menggunakan formula yij = wi.rij. Dari
Rekapitulasi nilai ternormalisasi Y dapat dilihat pada tebel dibawah ini

Program Studi Teknik Informatika
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan 138



Jurnal Penelitian Teknik Informatika
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan

Volume 6 Nomor 2, Oktober 2023
e-ISSN : 2621-234X

WO JURNAL TEKNOLOGI DAN ILMU KOMPUTER PRIMA
D clh e Uiito s s | ESSH: 82121

s ek dan b

Tabel 11. Rating Bobot ternormalisasi

Al Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7

Al 0.0796  0.060588 0.065892 0.053655 0.03184 0.02985 0.02138
A2  0.0796 0.05301 0.065892 0.04599 0.03184 0.02985 0.019005
A3 0.10615 0.068148 0.065892 0.06132 0.04246 0.03838 0.019005
A4  0.0796  0.060588 0.065892 0.04599 0.03184 0.03411 0.019005
A5 0.092875 0.068148 0.049419 0.053655 0.03715 0.03838 0.014255
A6 0.092875 0.060588 0.049419 0.06132 0.03715 0.03411 0.014255
A7 0.0796 0.068148 0.057664 0.04599 0.03184 0.03838 0.01663
A8 0.092875 0.068148 0.057664 0.053655 0.03715 0.03838 0.01663

Berikutnya dilakukan pencarian nilai max dan nilai min
sehingga diperoleh nilai seperti pada tabel di bawah ini.

a. Mencari Solusi Ideal Positif (A+) dihitung sebagai
berikut

A+ =Max (y1,y2,..yn)

Y+1=0.10615

Y+2 =0.068148

Y+3 =0.065892

Y+4 =0.06132

Y+5 =0.04246

Y+6 = 0.03838

Y+7 =0.02138

b. Mencari Solusi Ideal Negatif (A-) dihitung sebagai
berikut

A- =Min (y1,y2,..yn)

Y-1 =0.0796

Y-2 =0.05301

Y-3 =0.049419

Y-4 =0.04599

Y-5 =0.03184

Y-6 =0.03184

Y-7 =0.014255

Selanjutnya dilakukan proses mencari jarak solusi Ideal
Positf (D+) dan Solusi Ideal Negatif (D-) menggunakan
formula (3) dan (4) sehingga diperoleh hasil seperti di
bawah ini.

a. mencari Ideal

jarak solusi Positf (D+) dengan

I
Rumus : DY = \,II E_L,-(FEJ' — yij)*
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D1'=0.031723
D2"=0.036882

D3"=0. 002375

D47=0. 033671

D5'=0. 024193

D6'=0. 024534

D7'=0. 033808
D8'=0.0188

b. mencari jarak solusi

Ideal Negatif (D-) dengan

I
Rumus : D7 = [T} (i ~ yil)

D1'=0. 020936
D2'=0.017144
D3'=0. 040602
D47=0. 019222
D5+= 0. 023772
D6'=0. 022694
D7'=0.019379
D8'=0. 025273

Setelah mencari jarak antara nilai ternormalisasi
terbobot terhadapsolusi ideal posistif dan negatif, maka
untuk hasil akhir melakukan perhitungan kedekatan
relative terhadapsolusi ideal dengan rumus berikut:
Dx —
= 0r O+ xR
V1 =0,39757
V2 =0.31732
V3 =0.94473

Vx
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V4 =0.36341
V5 =0.49561
V6 =0.48052
V7 =0.36435
V8 =0.57343

Maka dari total perhitungan bisa disimpulkan bahwa
yang layak untuk menjadi Agen Perubahan pada
Pengadilan Militer Tinggi | Medan yaitu

Tabel 12. Hasil dari metode TOPSIS

No Nama Vi Peringkat
1 Agus Budiman 0,39757 5
2 Djati Santoso 0.31732 8
3 Arwin Makal 0.94473 1
4 Wahyupi 0.36341 7
5 Ismail Usman 0.49561 3
6 Yulinda 0.48052 4
7 Nova Andriani 0.36435 6
8 Hermizal 0.57343 2

Dari keterangan diatas, maka dapat disimpulkan dari
tabel Kelulusan Metode TOPSIS Yang telah diterpapkan
bahwasannya yang paling layak adalah dengan Nilai Vi
paling tertinggi yaitu “Arwin Makal “ Sebagai Agen
Perubahan yang paling layak.

3.2 Rancangan Website

Rancangan website menggambarkaninterface yang
dipakai dalam dalam sistem sebagai media komunikasi
antara pengguna dan sistem.
a. Halaman login

Y

SPK TOPSIS

& vension LOGIN SPK
AT —
ermatan =

Copyright ©
DILMILTI | MEDAN

Ec Lo €c 8wl (elalwrEEEcsrTy

Gambar 2. Halaman Login

Gambar 2. Merupakan halaman yang digunakan untuk
mengontentikasi pengguna sebelum memasuki sistem
yang dimana hanya admin saja yang dapat masuk pada
sistem ini yang dapat login pada sistem ini hanya Bagian
Perencanaan dan Kepegawaian Pengadilan Militer Tinggi
| Medan
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b. Halaman Menu Utama

Welcome admin

Selamat Datang Pada Aplikasi Pemilihan AGEN
PERUBAHAN

Copyright ©

Gambar 3. Halaman Menu Utama

Gambar 3. Merupakan menu utama dari sistem

pemilihan Agen Perubahan dengan user administrator
dimana dimenu ini terdapat menu input data dan lihat
data

c. Menu Data Kriteria

Copyright ©
DILMILT | MEDAN

Gambar 4. Menu Data Kriteria

Gambar 4. Menu yang merupakan database awal data-
data kreteria sesuai dengan Pengadilan Militer Tinggi |
Medan.

d. Menu Data Calon Agen Perubahan

ADKEN | SPH UNTUK PENLIAN AGEN PERUBAMAN

- rnves [l e

Copyright ©
DILMILT | MEDAN

Gambar 5. Menu Data Calon Agen Perubahan
Gambar 5. Menu yang merupakan data pegawai yang

akan mengikuti pemilihan agen peruabahan pada
Pengadilan Militer Tinggi | Medan.
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e. Menu Nilai Matriks

Nl Wik

Gambar 6. Menu Nilai Matrfké

Gambar 6. Menu yang merupakan Penilaian Matriks atas
Data Calon Agen Perubahan dinilai berdasarkan Nilai
Kriteria yang sudah ditetapkan pada Pengadilan Militer

Tinggi | Medan.
f. Menu Proses TOPSIS

Gambar 7. Menu Proses TOPSIS

Gambar 7. Menu yang merupakan Proses Penggunaan
Metode TOPSIS pada Pemilihan Agen Perubahan pada
Pengadilan Militer Tinggi | Medan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh Penulis mulai

dari tahapan observasi sampai pada tahapan

implementasi sistem ,maka dapat di ambil kesimpulan:

a. Penggunaan metode TOPSIS dalam pemilihan
pegawai terbaik lebih efektif dalam membantu
organisasi untuk mengidentifikasi Agen Perubahan
yang paling sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

b. Metode TOPSIS mampu memberikan penilaian
objektif terhadap setiap Calon Agen Perubahan
berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan.
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Dengan menggunakan pendekatan ini, Pengadilan
Militer Tinggi | Medan dapat mengurangi
subjektivitas dalam  proses pemilihan agen
perubahan dan meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan.

c. Metode TOPSIS memungkinkan penghitungan nilai
preferensi yang akurat untuk setiap pegawai
berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan.
pegawai dengan nilai preferensi tertinggi dapat
dianggap sebagai Agen Perubahan yang memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi terbaik bagi
instansi Pengadilan Militer Tinggi | Medan.

d. Aplikasi pemilihan Agen Perubahan ini menyediakan
menu data calon Agen Perubahan, bobot kriteria
hingga normalisasi pada setiap kriteria-kriteria yang
sudah ditetapkan perusahaan.

e. Hasil akhir menghasilkan data laporan yang dapat
membantu pengambil keputusan dengan urutan
nilai tertinggi .
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